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Abstract
This study analyzes the digital visibility of higher education institutions on Instagram as a socially
constructed process shaped by platform logic. Drawing on digital visibility studies, platform studies,
and the sociology of communication, Instagram is conceptualized not merely as a communication
medium but as a non-human actor that actively structures institutional visibility through algorithmic
mechanisms and performance metrics. The study employs data from Instagram Professional
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The findings indicate that digital visibility is neither neutral nor fully controllable by institutions, but
emerges through ongoing negotiation between organizational strategies, algorithmic preferences,
and audience responses. Audiovisual and human-centered content tends to achieve higher visibility
than formal informational posts, illustrating the selective nature of visibility in the digital attention
economy. Furthermore, high reach does not necessarily correspond with meaningful engagement,
suggesting that visibility on social media is often temporary and superficial.
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PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial telah mengubah secara fundamental praktek
institusi pendidikan tinggi dalam mengelola komunikasi publik dan relasi dengan
audiens mereka. Para administrator perguruan tinggi tidak hanya bergantung pada
media konvensional atau beberapa kanal komunikasi internal, tetapi menggunakan
platform digital dikenal secara aktif—terutama Instagram—sebagai ruang strategis
untuk mendistribusikan informasi, memperkenalkan citra institusi, menjual diri
kepada calon siswa, dan lebih-lebih lagi, dengan Masyarakat (Prakosa &
Permanasari, 2024). Di sinilah media sosial terutama melayani sebagai
infrastruktur komunikasi yang menerapkan pola-pola visibilitas, dan apa yang tentu



Digital visibility Institusi Pendidikan Tinggi: Analisis Praktik Komunikasi Kampus melalui Instagram
Berdasarkan Data Instagram Professional Dashboard

tidak, kesalihan institusi-institusi tertentu dalam ruang publik digital.

Instagram, sebagai platform berbasis visual dengan tingkat partisipasi
pengguna yang tinggi, menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan institusi
pendidikan tinggi untuk memproduksi dan mengelola representasi diri secara
berkelanjutan. Melalui unggahan visual, video pendek, dan interaksi berbasis
algoritma, kampus dapat meningkatkan keterlihatan (visibility) di tengah kompetisi
atensi yang semakin ketat. Namun, visibilitas digital tidak hadir secara netral atau
otomatis. [a merupakan hasil dari praktik komunikasi tertentu yang berinteraksi
dengan logika platform, termasuk mekanisme algoritmik, metrik keterlibatan, dan
preferensi audiens.

Dalam kajian komunikasi dan sosiologi media, konsep Digital Visibility
dipahami sebagai proses yang bersifat relasional dan terstruktur, di mana
keterlihatan suatu aktor atau institusi dibentuk oleh kombinasi praktik komunikasi,
teknologi platform, dan relasi kuasa yang menyertainya(Huang, 2025). Visibilitas
tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya strategis bagi institusi, tetapi juga
sebagai kondisi struktural yang membatasi dan mengarahkan bagaimana pesan
diproduksi, didistribusikan, dan diterima. Oleh karena itu, analisis terhadap
visibilitas digital perlu memperhatikan tidak hanya konten yang ditampilkan, tetapi
juga data performa yang dihasilkan oleh platform sebagai representasi dari
dinamika interaksi sosial digital (Sandi, N. A., Wijaya, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pemanfaatan media sosial
oleh perguruan tinggi, terutama dalam konteks branding, promosi institusi, dan
komunikasi pemasaran pendidikan (Sarbani & Lestari, 2022)(Saraswati, 2021).
Namun, sebagian besar studi tersebut masih menempatkan media sosial sebagai
alat komunikasi yang bersifat teknis atau instrumental, dengan fokus pada
efektivitas pesan atau respons audiens (Prakosa & Permanasari, 2024). Relatif
sedikit penelitian yang mengkaji media sosial kampus sebagai arena sosiologis, di
mana visibilitas institusi diproduksi melalui negosiasi antara praktik komunikasi
organisasi dan logika platform digital.

Selain itu, pemanfaatan data analitik bawaan platform, seperti Instagram
Professional Dashboard, masih jarang digunakan sebagai basis analisis dalam kajian
sosiologi komunikasi. Padahal, data seperti reach, impressions, engagement, dan
pertumbuhan audiens dapat memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana
visibilitas institusi dibentuk dan dipertahankan dalam ekosistem media sosial. Data
ini tidak hanya merefleksikan performa teknis konten, tetapi juga menunjukkan
pola keterhubungan antara institusi, platform, dan audiens dalam ruang publik
digital (Rosaliza, M; Syamsidar, R; Asriwandari, 2022) (Amalia, 2021).

Berdasarkan celah penelitian tersebut, artikel ini bertujuan untuk
menganalisis praktik komunikasi kampus dengan mengambil fokus penelitian di
akun Universitas Muhammadiyah Klaten dalam membangun Digital Visibility
melalui Instagram dengan memanfaatkan data dari Instagram Professional
Dashboard. Berdasarkan pengamatan awal, penelitian ini memfokuskan perhatian
pada bagaimana indikator visibilitas digital—seperti jangkauan, interaksi, dan
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keterlibatan audiens—merepresentasikan praktik komunikasi institusional di
bawah pengaruh logika platform. Dengan mengadopsi perspektif sosiologi
komunikasi dan studi platform, artikel ini tidak menelaah perubahan sikap individu
pengguna secara psikologis, melainkan menempatkan Instagram sebagai ruang
sosial yang memediasi relasi antara institusi pendidikan tinggi dan publiknya.

Fokus penelitian pada Universitas Muhammadiyah Klaten dipilih sebagai
pendekatan studi kasus untuk memperoleh kedalaman analisis terhadap praktik
komunikasi institusional perguruan tinggi yang sedang membangun visibilitas
digital. Instagram dipilih sebagai objek kajian karena secara empiris merupakan
kanal utama komunikasi UMKLA dengan tingkat jangkauan dan penggunaan
tertinggi, sekaligus memiliki fitur analitik yang memungkinkan pengukuran
visibilitas dan keterlibatan audiens secara sistematis. Namun, pemanfaatan
Instagram tersebut belum sepenuhnya optimal, khususnya dalam hal konsistensi
strategi konten dan pengelolaan interaksi, sehingga menimbulkan kesenjangan
antara potensi platform dan praktik komunikasi yang dijalankan. Oleh karena itu,
analisis terhadap indikator visibilitas digital di Instagram menjadi relevan untuk
mengungkap bagaimana logika platform membentuk praktik komunikasi kampus.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan kajian Digital Visibility dalam konteks pendidikan tinggi, sekaligus
memperkaya diskursus sosiologi media mengenai peran platform digital dalam
membentuk praktik komunikasi institusional. Secara praktis, temuan penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi perguruan tinggi dalam merancang strategi komunikasi
digital yang lebih reflektif terhadap dinamika visibilitas dan relasi sosial di media
sosial.

KAJIAN PUSTAKA
1. Komunikasi Institusional di Era Media Digital

Komunikasi institusional di era digital dipahami sebagai praktik komunikasi
strategis yang dijalankan oleh institusi melalui pemanfaatan teknologi dan platform
digital untuk membangun, memelihara, serta menegosiasikan identitas, visibilitas, dan
legitimasi di ruang publik (Prakosa & Permanasari, 2024)(Amalia, 2021)(Sarbani &
Lestari, 2022). Dalam konteks ini, komunikasi tidak lagi diposisikan semata sebagai
proses penyampaian informasi, melainkan sebagai mekanisme produksi dan
pengelolaan makna yang berlangsung secara berkelanjutan dalam lingkungan yang
terdatafikasi, berjejaring, dan dipengaruhi oleh logika platform serta algoritma.
Berbagai kanal digital, seperti media sosial dan situs web resmi, berfungsi sebagai ruang
representasi institusional yang memungkinkan institusi mengkurasi narasi, visual, dan
simbol tertentu, sekaligus membatasi representasi lainnya (Setyanto et al.,, 2017). Oleh
karena itu, komunikasi institusional di era digital berkaitan erat dengan isu pengelolaan
visibilitas, relasi kuasa, serta tuntutan transparansi dan akuntabilitas yang membentuk
dinamika hubungan antara institusi dan publik (Syam, 2025).

Media sosial menghadirkan perubahan signifikan dalam cara institusi
pendidikan tinggi berkomunikasi dengan audiensnya. Platform seperti Instagram
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memungkinkan kampus untuk menampilkan narasi visual, memperkuat kehadiran
simbolik, serta membuka ruang interaksi dengan mahasiswa, calon mahasiswa, dan
masyarakat luas. Dalam konteks ini, komunikasi institusional tidak lagi sepenuhnya
berada di bawah kendali organisasi, melainkan turut dipengaruhi oleh respons audiens
dan mekanisme teknologis platform (Souli & Pierrakeas, 2025). Oleh karena itu, analisis
komunikasi kampus di media sosial perlu mempertimbangkan interaksi antara strategi
organisasi dan struktur media digital yang memediasinya.

2. Media Sosial sebagai Platform Komunikasi Organisasi

Dalam perspektif studi media, media sosial dipahami bukan sekadar sebagai
alat komunikasi, melainkan sebagai platform dengan logika operasional tertentu.
Platform memiliki seperangkat aturan teknologis, fitur, dan algoritma yang
memengaruhi bagaimana konten diproduksi, disebarluaskan, dan diprioritaskan
(Flyverbom, 2022). Instagram, sebagai platform berbasis visual, mendorong bentuk
komunikasi yang menekankan estetika, narasi visual, dan keterlibatan audiens melalui
metrik tertentu seperti likes, komentar, dan shares (Uddin et al., 2024).

Bagi organisasi, termasuk perguruan tinggi, platform media sosial berfungsi
sebagai ruang komunikasi yang sekaligus bersifat strategis dan terstruktur (Sarbani &
Lestari, 2022). Di satu sisi, institusi dapat merancang konten sesuai dengan tujuan
komunikasi; di sisi lain, visibilitas konten tersebut sangat bergantung pada mekanisme
platform yang bersifat non-transparan. Perkembangan teknologi digital, data, dan
algoritma tidak hanya mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi juga merekonstruksi
apa yang menjadi terlihat dan tidak terlihat di dalam organisasi (Flyverbom, 2022).
Dengan demikian, praktik komunikasi organisasi di media sosial selalu berada dalam
relasi negosiasi dengan logika platform, di mana keputusan algoritmik berperan dalam
menentukan tingkat keterlihatan pesan institusional.

3. Konsep Digital Visibility dalam Perspektif Sosiologi Media

Konsep Digital Visibility menjadi salah satu pendekatan penting dalam
memahami dinamika komunikasi di media sosial. Dalam kajian sosiologi media,
visibilitas dipahami sebagai kondisi sosial yang dihasilkan melalui proses mediasi,
bukan sekadar hasil dari kehadiran aktor di ruang public (Mesra et al,, 2025). Visibilitas
bersifat relasional, karena terbentuk melalui interaksi antara aktor, teknologi, dan
audiens, serta bersifat struktural karena dipengaruhi oleh relasi kuasa yang tertanam
dalam sistem media (Komariyah et al., 2025).

Digital Visibility tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya simbolik yang dapat
dimanfaatkan oleh institusi untuk meningkatkan legitimasi dan pengaruh, tetapi juga
sebagai mekanisme seleksi yang menentukan siapa dan apa yang menjadi terlihat di
ruang publik digital (J.,, 2025). Dalam konteks platform seperti Instagram, visibilitas
dikonstruksi melalui algoritma, metrik performa, dan praktik pengguna yang saling
berkaitan(Yew etal., 2018). Oleh karena itu, visibilitas tidak dapat dipisahkan dari logika
ekonomi perhatian dan kompetisi atensi yang menjadi karakter utama media sosial.

Bagi institusi pendidikan tinggi, Digital Visibility memiliki implikasi strategis
sekaligus sosiologis. Visibilitas yang tinggi dapat memperkuat citra dan daya tarik
institusi, namun pada saat yang sama menuntut adaptasi terhadap logika platform yang
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mungkin tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai sosial atau akademik dalam sebuah
institusi (Nowak & Siuda, 2025). Dengan demikian, kajian visibilitas digital perlu melihat
bagaimana institusi menavigasi tuntutan platform sambil mempertahankan identitas
dan fungsi sosialnya.

4. Instagram dan Produksi Visibilitas Institusional

Instagram menyediakan berbagai fitur dan indikator performa yang membantu
organisasi melihat dan mengevaluasi cara mereka berkomunikasi di media sosial.
Melalui akun profesional, institusi dapat mengetahui seberapa luas konten mereka
menjangkau audiens, seberapa sering konten tersebut dilihat, seberapa besar
keterlibatan yang muncul, serta bagaimana perkembangan jumlah pengikut. Data-data
ini pada dasarnya menunjukkan bagaimana pesan institusional hadir dan berinteraksi
dengan publik di ruang digital (Aurora, DDA., Nurcahyanto, 2025)(Goenawan, W. ] & Jati,
2025).

Jika dilihat dari sudut pandang sosiologi komunikasi, data analitik tersebut
tidak hanya berbicara soal berhasil atau tidaknya sebuah konten secara teknis. Angka-
angka tersebut juga mencerminkan hubungan sosial yang terjadi antara institusi dan
audiens, yang difasilitasi oleh platform Instagram (Aprilliyani et al., 2023). Metrik
keterlibatan dan visibilitas menunjukkan bagaimana audiens merespons pesan,
memberi perhatian, atau terlibat secara aktif, sekaligus memperlihatkan peran platform
dalam mengatur pola interaksi tersebut.

Dengan demikian, metrik visibilitas di Instagram dapat dipahami sebagai
gambaran tentang bagaimana pesan institusional memperoleh tempat dalam arus
informasi media sosial. Menggunakan Instagram Professional Dashboard sebagai
sumber data memungkinkan peneliti melihat keterkaitan antara praktik komunikasi
institusi dan cara platform membentuk visibilitas konten. Pendekatan ini membantu
memahami bahwa data analitik bukan sekadar angka, melainkan cerminan dari
dinamika komunikasi dan relasi sosial di ruang digital.stagram menyediakan berbagai
fitur dan indikator performa yang membantu organisasi melihat dan mengevaluasi cara
mereka berkomunikasi di media sosial. Melalui akun profesional, institusi dapat
mengetahui seberapa luas konten mereka menjangkau audiens, seberapa sering konten
tersebut dilihat, seberapa besar keterlibatan yang muncul, serta bagaimana
perkembangan jumlah pengikut. Data-data ini pada dasarnya menunjukkan bagaimana
pesan institusional hadir dan berinteraksi dengan publik di ruang digital.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan dukungan
data kuantitatif analitik media sosial (Sandelowski, M; Barroso, J; Voils, 2007)(Sidorova,
2016). Pendekatan ini dipilih untuk memahami praktik komunikasi institusional
kampus di Instagram serta dinamika Digital Visibility yang dihasilkan melalui interaksi
antara konten, audiens, dan logika platform.

Desain penelitian bersifat studi kasus pada akun Instagram resmi perguruan
tinggi, dengan tujuan memperoleh pemahaman kontekstual dan mendalam mengenai
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bagaimana visibilitas digital institusi pendidikan tinggi diproduksi dan dikelola melalui
platform Instagram(V.A. Lambert, 2012).

Penelitian ini tidak bertujuan mengukur perubahan sikap atau perilaku individu
pengguna secara psikologis, melainkan menganalisis praktik komunikasi institusi dan
indikator visibilitas digital sebagai fenomena sosial yang dimediasi platform.

Objek dan Subjek Penelitian

Penelitian ini memfokuskan objek kajian pada praktik komunikasi digital yang
dilakukan oleh perguruan tinggi melalui akun Instagram resmi Universitas
Muhammadiyah Klaten (@umkla.official). Praktik komunikasi yang dianalisis mencakup
produksi konten visual dan audiovisual, pola unggahan serta narasi institusional, dan
bentuk interaksi simbolik antara institusi dan audiens digital.

Subjek penelitian dalam konteks ini tidak diarahkan pada individu pengguna
media sosial, melainkan pada akun Instagram institusi sebagai aktor komunikasi serta
audiens digital yang direpresentasikan melalui data agregat dan metrik interaksi
platform. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan Instagram sebagai ruang sosial
yang memediasi relasi antara institusi pendidikan tinggi dan publiknya, bukan sebagai
medium untuk mengukur sikap atau perilaku individu secara psikologis (Irwan, M,
Misidawati, 2025).

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari Instagram Professional Dashboard akun @umkla.official, yang meliputi indikator
visibilitas digital seperti reach, impressions, engagement (likes, komentar, shares, dan
saves), engagement rate, pertumbuhan pengikut, serta metrik interaksi audiens. Data
tersebut dianalisis secara deskriptif untuk memetakan pola visibilitas, tingkat
keterjangkauan, dan dinamika keterlibatan audiens dalam periode analisis selama 3
bulan, yakni di periode September - November 2025, sesuai mulainya PMB di semester
ganjil, sehingga diharapkan mendapatkan data maksimal pada fase visibilitas yang
tinggi. Data sekunder berupa dokumentasi konten unggahan (feed, reels, dan caption),
literatur ilmiah terkait komunikasi institusional, digital visibility, dan studi platform,
serta dokumen kebijakan komunikasi kampus yang relevan. Analisis data dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu analisis deskriptif data dashboard, analisis kualitatif praktik
komunikasi institusional, dan interpretasi sosiologis berbasis perspektif platform untuk
memahami relasi antara praktik komunikasi, logika algoritmik, dan ekonomi atensi
digital (Nurfajriani & [lhami, 2024). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber,
konsistensi periode pengambilan data, dan transparansi indikator analitik, sementara
aspek etika penelitian dipenuhi dengan menggunakan data publik dan agregat tanpa
melibatkan identitas personal pengguna (Donkoh, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Aktivitas Akun Instagram Kampus

Hasil analisis menunjukkan bahwa akun Instagram kampus secara konsisten
digunakan sebagai kanal utama komunikasi institusional di ruang digital. Terlihat dari
perbandingan beberapa kanal media sosial yang digunakan selain Instagram. Ada tik
tok, youtube dan facebook, platform Instagram dijadikan kanal utama. Dengan melihat
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perbandingan followers, jumlah posting konten dari masing-masing sosial media yang
digunakan oleh UMKLA.

Penggunaan Media Sosial UMKLA

6.000
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3.000

2.000

1.000 I .
0

Instagram YouTube Tik Tok

M Pengikut Unggahan

Sumber: Hasil olah data

Berdasarkan visualisasi pada chart tersebut, terlihat bahwa intensitas
penggunaan Instagram secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan YouTube dan
TikTok. Temuan ini menunjukkan bahwa Instagram menempati posisi dominan dalam
praktik komunikasi digital Universitas Muhammadiyah Klaten. Tingginya tingkat
pemanfaatan Instagram mengindikasikan bahwa platform ini berfungsi sebagai kanal
utama dalam menjangkau, berinteraksi, dan membangun relasi dengan audiens,
khususnya calon mahasiswa dan sivitas akademika. Dengan demikian, data pada chart
ini secara empiris menegaskan peran strategis Instagram sebagai medium komunikasi
institusional yang paling intensif digunakan dibandingkan dengan platform media sosial
lainnya.

Dalam periode pengamatan dari bulan September - November 2025, aktivitas
unggahan pada Instagram mencakup berbagai jenis konten, antara lain branding
identitas kampus, publikasi kegiatan institusi, informasi internal kampus, serta promosi
penerimaan mahasiswa baru atau PMB.

Dengan penjelasan detail branding identitas kampus cenderung konten dengan
ucapan selamat, hingga segala hal yang menunjukan detail informasi kampus seperti
fasilitas, atau segala budaya yang ada di wilayah institusi. Publikasi kegiatan institusi
cenderung pada kegiatan-kegatan yang telah dilaksanakan seperti kegiatan BEM, HIMA
atau kegiatan prodi dan fakultas. Atau seperti kegiatan universitas seperti wisuda atau
KKN. Kemudian informasi internal cenderung mengangkat segala hal yang terkait
informasi seperti kegiatan PKKMB atau beasiswa, atau kegiatan-kegiatan yang akan
mendatang seperti kegiatan BEM, hari libur dan lain sebagainya. Dan terakhir adalah
promosi penerimaan mahasiswa baru atau PMB Cnderung memberikan informasi
straight tentang PMB UMKLA. Mulai dari waktu penerimaan, biaya, beasiswa yang
tersedia dan kontak person yang bisa dihubungi jika membutuhkan bantuan.
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Konten yang berorientasi pada pembentukan identitas dan branding kampus
umumnya menampilkan berbagai representasi institusional yang bersifat simbolik
maupun informatif. Unggahan semacam ini mencakup penyampaian ucapan pada
momen tertentu, pengenalan sarana dan prasarana kampus, serta penonjolan nilai,
tradisi, dan kultur yang berkembang di lingkungan Universitas Muhammadiyah Klaten.
Melalui konten tersebut, institusi berupaya membangun citra dan karakter kampus
secara konsisten di ruang publik digital.

Di sisi lain, publikasi kegiatan institusional lebih banyak diarahkan pada
dokumentasi aktivitas yang telah berlangsung. Kegiatan tersebut meliputi program yang
diselenggarakan oleh organisasi kemahasiswaan seperti BEM dan HIMA, kegiatan
tingkat program studi dan fakultas, hingga agenda universitas secara menyeluruh.
Aktivitas berskala besar, seperti wisuda dan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), juga
menjadi bagian penting dalam kategori ini karena mencerminkan dinamika akademik
dan sosial kampus.

Konten informasi internal berfokus pada penyampaian berbagai pengumuman
yang berkaitan dengan kebutuhan sivitas akademika. Jenis konten ini mencakup
informasi mengenai PKKMB, program beasiswa, serta pemberitahuan terkait agenda
yang akan datang, termasuk kegiatan kemahasiswaan dan penetapan hari libur
akademik. Dengan demikian, media sosial dimanfaatkan sebagai saluran komunikasi
internal yang mempermudah distribusi informasi secara cepat dan merata.

Sementara itu, konten promosi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) disajikan
dengan pendekatan informatif yang bersifat langsung dan jelas. Informasi yang
disampaikan umumnya berkaitan dengan jadwal pendaftaran, rincian biaya pendidikan,
skema beasiswa yang tersedia, serta penyediaan kontak yang dapat dihubungi sebagai
bentuk layanan informasi bagi calon mahasiswa.

Jumlah Aktivitas Unggahan
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e Branding Publikasi Kegiatan Informasi Internal PMB
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Berdasarkan grafik Jumlah Aktivitas Unggahan, terlihat adanya perbedaan pola
intensitas publikasi konten Instagram Universitas Muhammadiyah Klaten selama
periode September hingga November. Secara umum, kategori publikasi kegiatan
menunjukkan dominasi paling signifikan dibandingkan jenis konten lainnya, khususnya
pada bulan September dan Oktober. Pada bulan September, jumlah unggahan publikasi
kegiatan berada pada tingkat tertinggi, karena pada bulan ini terdapat dua kegiatan
besar yakni wisuda periode dua dan kegiatan webinar internasional yang diinisiasi oleh
program studi Ners, kemudian mengalami penurunan pada Oktober, dan menurun
cukup tajam pada November. Pola ini mengindikasikan bahwa aktivitas komunikasi
institusional pada awal periode pengamatan lebih banyak diarahkan pada pelaporan
dan dokumentasi kegiatan yang telah dilaksanakan, sementara pada bulan berikutnya
intensitas tersebut berkurang secara substansial.

Sementara itu, konten branding identitas kampus menunjukkan kecenderungan
yang relatif stabil namun dengan tren menurun. Pada bulan September, jumlah
unggahan branding berada pada tingkat moderat, kemudian mengalami sedikit
penurunan pada Oktober dan kembali menurun pada November. Penurunan ini
disebabkan oleh turunnya kegiatan kampus sehingga tidak tersedia konten secara
intensif seperti sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya penguatan citra dan
identitas institusi dilakukan secara berkelanjutan, meskipun belum menjadi fokus
utama dalam strategi unggahan selama periode pengamatan.

Kategori informasi internal menampilkan jumlah unggahan paling rendah
dibandingkan kategori lainnya. Pada bulan September hingga Oktober terlihat
penurunan, kemudian mengalami sedikit peningkatan pada November. Pola ini
menunjukkan bahwa penyampaian informasi internal bersifat situasional dan
cenderung menyesuaikan dengan kebutuhan akademik maupun agenda institusional
tertentu, bukan sebagai konten yang diproduksi secara rutin dalam jumlah besar.

Adapun konten Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) menunjukkan
kecenderungan yang relatif stabil dengan fluktuasi kecil. Jumlah unggahan PMB
meningkat dari September ke Oktober, kemudian relatif konstan pada November.
Stabilitas ini mengindikasikan bahwa promosi PMB disajikan secara konsisten sebagai
bagian dari strategi komunikasi pemasaran institusi, meskipun tidak dilakukan secara
masif seperti publikasi kegiatan. Secara keseluruhan, grafik ini merefleksikan bahwa
fokus komunikasi Instagram UMKLA selama periode tersebut lebih menekankan pada
publikasi kegiatan, dengan dukungan konten branding, informasi internal, dan promosi
PMB sebagai elemen pelengkap dalam membangun komunikasi institusional di ruang
digital.

Di sisi lain, frekuensi unggahan secara umum menunjukkan kecenderungan
yang belum sepenuhnya stabil, disertai variasi format konten yang mencakup unggahan
feed (single post atau multiple post), reels, live. Dominasi konten visual dan audiovisual
merefleksikan upaya adaptasi institusi terhadap karakteristik Instagram sebagai
platform yang mengedepankan visualitas dan keterlibatan audiens. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa praktik komunikasi kampus tidak hanya berorientasi pada
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penyampaian informasi, tetapi juga menyesuaikan diri dengan logika platform media
sosial guna mempertahankan visibilitas dan relevansi institusi dalam ekosistem digital.

Frekuensi Unggahan

>

m Single Post = Multiple Post Live Reels = Video

Berdasarkan diagram lingkaran Frekuensi Unggahan, terlihat bahwa format
reels menjadi jenis konten yang paling dominan digunakan dalam aktivitas unggahan
Instagram Universitas Muhammadiyah Klaten. Proporsi reels jauh lebih besar
dibandingkan format lainnya, yang menunjukkan bahwa institusi secara aktif
memanfaatkan konten video pendek sebagai strategi utama dalam menjangkau dan
menarik perhatian audiens. Pilihan ini mencerminkan kesadaran pengelola akun
terhadap kecenderungan konsumsi konten pengguna Instagram yang lebih responsif
terhadap format audiovisual yang bersifat ringkas dan dinamis.

Format single post menempati posisi kedua dengan porsi yang cukup signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa unggahan berbentuk gambar tunggal dengan narasi teks
masih menjadi bagian penting dalam penyampaian informasi institusional. Sementara
itu, format video berdurasi lebih panjang digunakan dalam proporsi yang lebih terbatas,
diikuti oleh multiple post yang menunjukkan intensitas relatif rendah.

Adapun format live menjadi jenis konten dengan frekuensi paling kecil, yang
mengindikasikan bahwa fitur siaran langsung belum dimanfaatkan secara optimal
dalam strategi komunikasi Instagram UMKLA. Secara keseluruhan, komposisi ini
memperlihatkan kecenderungan institusi untuk mengutamakan format visual yang
praktis dan mudah dikonsumsi, sejalan dengan karakteristik dan logika platform
Instagram.

Pola Digital Visibility Berdasarkan Data Instagram Professional Dashboard

Berdasarkan data Instagram Professional Dashboard, visibilitas digital akun
kampus dapat dilihat melalui beberapa indikator utama, yaitu reach, impressions,
engagement, dan pertumbuhan audiens. Data menunjukkan bahwa tingkat jangkauan
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(reach) dan impresi (impressions) mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh jenis
konten dan waktu unggahan.
Tabel impression dan reach selama pengamatan

Imporession Table
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah impresi mengalami fluktuasi
selama periode September hingga November 2025. Pada September 2025, total impresi
tercatat sebesar 286 ribu tayangan, dengan jangkauan didominasi oleh pengikut (60
persen) dibandingkan bukan pengikut (40 persen). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
distribusi konten masih bertumpu pada audiens internal akun.

Pada Oktober 2025, total impresi meningkat menjadi 362 ribu tayangan,
disertai dengan meningkatnya proporsi jangkauan dari bukan pengikut menjadi 45,1
persen. Peningkatan ini menunjukkan adanya perluasan jangkauan konten ke audiens
yang lebih luas. Namun, pada November 2025, total impresi menurun signifikan menjadi
72 ribu tayangan, dengan proporsi jangkauan kembali didominasi oleh pengikut sebesar
56,4 persen, yang mengindikasikan terbatasnya distribusi konten ke audiens eksternal
pada periode tersebut.

Tabel Interaksi Audiens selama pengamatan

Indikator Total Pengikut p]::giil:l ¢
‘Total interaksi bulan September 2025 H7.452 H53% H47% ‘
‘Total interaksi bulan Oktober 2025 H4.549 H76% H24% ‘
Total interaksi bulan November 2025  ||744 187,2% 112,8 % |

Data interaksi menunjukkan tren penurunan selama masa pengamatan. Pada
September 2025, total interaksi mencapai 7.452, dengan distribusi yang relatif
seimbang antara pengikut (53 persen) dan bukan pengikut (47 persen). Hal ini
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menunjukkan bahwa konten mampu mendorong keterlibatan baik dari audiens internal
maupun eksternal.

Pada Oktober 2025, total interaksi menurun menjadi 4.549 dan didominasi oleh
pengikut sebesar 76 persen. Dominasi ini semakin menguat pada November 2025,
ketika total interaksi turun menjadi 744 dengan kontribusi pengikut mencapai 87,2

persen. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan audiens semakin

terkonsentrasi pada pengikut.

N| Format . Bukan

O || Konten Semua Pengikut pengikut

v 66,3

E ||Postingan 66,6% % ’ 68,4%

M

B ||Reels 267% | 264 28,4%

E 0

R Stories 6,7% % 73 3,2%

2 [ Format Save / Bagikan Posting balasan

g Konten Suka Komentar Simpan Ulang

5 ‘Postingan H 447 Hl H H 35 H 12 H ‘
Reels | 287 |3 | 6 | - 9 | |
[Stories _| - | - - - 1]

0| Format . Bukan

K| Konten Semua Pengikut pengikut

T 4,9

0 ||Postingan 4,5 % % 32%

B

E ||Reels 89,8%| | 88,3 94,8 %

R %

2 Stories 57 % % 68 2,0%

0 - .

§ f((;::l:l: Suka Komentar Save / Simpan Bagikan gf::gng balasan
[Postingan_| 192 |1 | 6 | 6| - - |
Reels | 3.791 |41 | 40 | 205, 33| - |
[Stories | - | H -l - - | 4|

S Format . Bukan

E || Konten Semua Pengikut pengikut

P

T ||Postingan 11,5% % 6,6 4,9 %

E

M | Reels 198%)| o 94,8 %

B 0

E Stories 8,7 % % 6,8 2,0 %

(2) i‘;ﬁ?:: Suka Komentar Save / Simpan Bagikan :’J;)asltligng balasan

2 |[Postingan || 150 |18 | 6 | 6| - | |

5 |[Reels | 3.221 |32 | 38 | 203 | 33| \
Stories _| - | | - - - | 4]
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Berdasarkan keseluruhan data interaksi selama periode September hingga
November 2025, terlihat bahwa format konten memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pola keterlibatan audiens. Secara umum, format reels menjadi kontributor
utama interaksi pada September dan Oktober 2025, dengan proporsi tertinggi berasal
dari audiens bukan pengikut, yang menunjukkan efektivitas format video pendek dalam
memperluas jangkauan dan menarik audiens baru. Interaksi pada format ini didominasi
oleh respons berupa suka, simpan, bagikan, dan posting ulang, yang mencerminkan
tingginya daya tarik visual serta potensi distribusi konten secara organik.

Sebaliknya, pada November 2025 terjadi pergeseran pola interaksi, di mana
format postingan statis menjadi format yang paling dominan. Dominasi ini relatif
konsisten baik pada pengikut maupun bukan pengikut, namun secara kuantitatif tingkat
interaksi menurun dibandingkan bulan sebelumnya. Bentuk interaksi yang muncul pada
periode ini cenderung bersifat pasif, terutama dalam bentuk suka dan berbagi, dengan
tingkat komentar yang sangat terbatas. Sementara itu, format stories secara konsisten
memberikan kontribusi interaksi yang paling rendah sepanjang periode pengamatan
dan umumnya hanya memunculkan respons berupa balasan.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa format reels berperan
strategis dalam mendorong interaksi yang tinggi dan menjangkau audiens eksternal,
sedangkan postingan lebih berfungsi dalam mempertahankan keterlibatan audiens
internal. Adapun stories cenderung berperan sebagai media pendukung dengan tingkat
interaksi yang terbatas. Pola ini mengindikasikan bahwa variasi format konten
berkontribusi pada perbedaan karakter dan intensitas interaksi audiens dalam ruang
media sosial institusional.

Engagement dan Interaksi Audiens sebagai Indikator Relasi Sosial Digital

Indikator engagement—yang mencakup likes, komentar, shares, dan saves—
menunjukkan tingkat Kketerlibatan audiens terhadap konten institusional. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa tidak semua konten dengan reach tinggi
menghasilkan engagement yang sebanding. Beberapa unggahan bersifat informatif
memperoleh jangkauan luas namun interaksi yang relatif rendah, sementara konten
yang menampilkan aktivitas mahasiswa atau narasi human interest cenderung memicu
respons audiens yang lebih intens.
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Gambar tersebut menampilkan perbandingan tiga unggahan dengan capaian
reach tertinggi pada setiap bulan selama periode pengamatan, dimulai dari September,
Oktober, dan November 2025. Pada bulan September, unggahan dengan jangkauan
tertinggi merupakan konten informatif mengenai kegiatan Pengenalan Kehidupan
Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) yang merepresentasikan simbol awal
dimulainya aktivitas perkuliahan. Konten ini berfungsi sebagai penanda transisi
mahasiswa baru ke lingkungan akademik dan memiliki daya tarik informatif yang kuat
bagi audiens.

Pada bulan Oktober, unggahan dengan reach tertinggi berkaitan dengan
kegiatan wisuda. Konten tersebut menampilkan momen emosional yang
memperlihatkan mahasiswa beserta pendampingnya mengekspresikan rasa haru dalam
sesi kontemplasi, sebagai refleksi atas perjalanan akademik yang telah ditempuh hingga
mencapai tahap kelulusan. Visualisasi mahasiswa yang ditampilkan bersama keluarga
turut memperkuat dimensi emosional konten, sehingga meningkatkan daya jangkau dan
resonansi pesan kepada audiens.

Sementara itu, pada bulan November, unggahan dengan reach tertinggi
berfokus pada informasi pembukaan penerimaan mahasiswa baru. Konten ini bersifat
informatif sekaligus strategis karena berkaitan langsung dengan agenda institusional
dan kebutuhan audiens. Secara keseluruhan, ketiga unggahan tersebut menunjukkan
bahwa konten dengan muatan informatif dan emosional yang relevan dengan siklus
akademik institusi memiliki potensi jangkauan yang lebih tinggi dibandingkan unggahan
lainnya.

Berdasarkan ketiga temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa unggahan
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dengan capaian reach tertinggi merupakan konten yang selaras dengan siklus akademik
institusi serta memiliki relevansi emosional dan informatif bagi audiens. Konten PKKMB
pada September merepresentasikan fase awal perjalanan akademik, unggahan wisuda
pada Oktober menonjolkan puncak capaian mahasiswa dengan muatan emosional yang
kuat, sementara informasi penerimaan mahasiswa baru pada November berfungsi
sebagai agenda strategis institusi yang menjangkau calon audiens baru. Pola ini
menunjukkan bahwa konten yang merefleksikan fase-fase penting dalam perjalanan
mahasiswa serta mampu membangun kedekatan emosional dan kebutuhan informasi
audiens cenderung memiliki daya jangkau yang lebih tinggi.
Pertumbuhan Audiens dan Dinamika Keterlihatan Institusional

Data pertumbuhan pengikut (follower growth) menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah audiens tidak selalu berlangsung secara linear. Lonjakan
pertumbuhan pengikut cenderung terjadi pada periode tertentu, terutama saat kampus
mengintensifkan komunikasi terkait agenda strategis seperti penerimaan mahasiswa
baru atau kegiatan institusional berskala besar.
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Hal ini mengindikasikan bahwa visibilitas digital institusi bersifat situasional

dan kontekstual. Pertumbuhan audiens tidak hanya dipengaruhi oleh konsistensi
unggahan, tetapi juga oleh relevansi isu dan momentum komunikasi. Dengan demikian,
visibilitas digital kampus merupakan proses dinamis yang dipengaruhi oleh kombinasi
praktik komunikasi, konteks sosial, dan logika platform.
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Praktik Komunikasi Kampus dalam Produksi Visibilitas Digital

Analisis konten menunjukkan bahwa praktik komunikasi kampus cenderung
menekankan representasi institusional yang formal dan informatif, namun mulai
mengadopsi pendekatan yang lebih partisipatif dan naratif. Penggunaan visual kegiatan,
testimoni, serta representasi mahasiswa sebagai subjek komunikasi memperkuat
dimensi sosial dari visibilitas digital kampus.

Praktik ini menunjukkan upaya institusi untuk menegosiasikan identitasnya di
ruang publik digital, dengan menyeimbangkan tuntutan branding institusional dan
ekspektasi audiens media sosial. Dalam konteks ini, Instagram berfungsi sebagai arena
produksi visibilitas yang mempertemukan kepentingan institusi, preferensi audiens,
dan struktur platform.

Bagian hasil ini menunjukkan bahwa Digital Visibility kampus tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai capaian angka, melainkan sebagai hasil dari praktik
komunikasi yang terstruktur oleh logika platform dan relasi sosial digital. Temuan ini
menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi sosiologis dan
teoretis dari praktik komunikasi institusional di Instagram.

PEMBAHASAN
Digital Visibility sebagai Proses Sosial yang Dimediasi Platform

Temuan penelitian menunjukkan bahwa visibilitas digital institusi pendidikan
tinggi di Instagram tidak bersifat otomatis atau netral, melainkan dihasilkan melalui
proses sosial yang dimediasi oleh platform. Indikator seperti reach, impressions, dan
engagement tidak hanya mencerminkan performa teknis konten, tetapi juga
merepresentasikan bagaimana institusi “menjadi terlihat” dalam ruang publik digital
yang kompetitif (Rachma Praditi et al., 2025).

Dalam perspektif digital visibility, visibilitas kampus dapat dipahami sebagai
hasil relasi antara praktik komunikasi institusional dan struktur teknologi platform
(Putri et al., 2025). Visibilitas tidak sepenuhnya berada dalam kendali institusi, karena
keterlihatan konten sangat bergantung pada mekanisme distribusi algoritmik
Instagram. Dengan demikian, visibilitas berfungsi sekaligus sebagai sumber daya
strategis bagi kampus dan sebagai kondisi struktural yang membatasi praktik
komunikasi yang mungkin dilakukan (Sandji, N. A., Wijaya, 2025).

Hasil ini memperkuat pandangan dalam sosiologi media bahwa visibilitas
digital bukan sekadar soal kehadiran daring, tetapi merupakan arena negosiasi antara
aktor sosial dan infrastruktur media. Kampus sebagai institusi harus terus
menyesuaikan praktik komunikasinya agar tetap relevan dan terlihat dalam logika
platform yang dinamis.

Logika Platform dan Selektivitas Visibilitas Institusional

Analisis data Instagram Professional Dashboard menunjukkan adanya pola
selektivitas visibilitas, di mana tidak semua konten memperoleh tingkat jangkauan dan
keterlibatan yang sama. Konten audiovisual dan narasi visual tertentu cenderung lebih
diutamakan dalam distribusi platform, sementara konten informatif yang bersifat
formal memiliki visibilitas yang lebih terbatas.
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Fenomena ini mencerminkan apa yang dalam kajian studi platform disebut
sebagai platform logic, yakni seperangkat aturan dan preferensi algoritmik yang
mengatur sirkulasi konten (van Dijck & Poell, 2013). Logika platform mendorong
institusi untuk menyesuaikan bentuk dan gaya komunikasi agar sesuai dengan
mekanisme visibilitas yang diakui oleh sistem. Dalam konteks ini, Instagram tidak hanya
menjadi medium komunikasi, tetapi juga aktor non-manusia yang berperan aktif dalam
menentukan apa yang terlihat dan apa yang tersisih.

Implikasinya, praktik komunikasi kampus berada dalam situasi ambivalen. Di
satu sisi, institusi dituntut untuk mengikuti logika platform demi mempertahankan
visibilitas; di sisi lain, ketergantungan pada logika tersebut berpotensi menggeser
orientasi komunikasi institusional dari fungsi akademik dan edukatif menuju produksi
konten yang lebih berorientasi pada atensi.

Praktik Komunikasi Institusional dalam Ekonomi Atensi Digital

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat engagement audiens tidak
selalu sejalan dengan tingginya jangkauan konten. Temuan ini menegaskan bahwa
visibilitas digital tidak identik dengan keterlibatan sosial yang bermakna. Dalam
ekonomi atensi digital, keterlihatan sering kali bersifat dangkal dan temporer,
sementara relasi sosial yang lebih substantif memerlukan praktik komunikasi yang lebih
kontekstual dan partisipatif (Andi Asari et al., 2023).

Dalam kerangka komunikasi institusional, hal ini menunjukkan bahwa kampus
tidak hanya berhadapan dengan tantangan teknis distribusi pesan, tetapi juga dengan
persoalan bagaimana membangun relasi simbolik yang berkelanjutan dengan
audiensnya. Konten yang menampilkan dimensi manusiawi, pengalaman mahasiswa,
dan aktivitas kolektif cenderung menghasilkan interaksi yang lebih intens,
menunjukkan bahwa audiens merespons komunikasi yang menghadirkan institusi
sebagai entitas sosial, bukan sekadar organisasi formal.

Dengan demikian, praktik komunikasi kampus di Instagram dapat dipahami
sebagai upaya menyeimbangkan tuntutan visibilitas platform dengan kebutuhan
membangun legitimasi dan kedekatan sosial. Proses ini mencerminkan transformasi
komunikasi institusional di era media digital, di mana institusi harus beroperasi dalam
logika keterbukaan, interaktivitas, dan kompetisi atensi.

Implikasi Sosiologis: Kampus dalam Relasi Kuasa Platform

Dari perspektif sosiologi komunikasi, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa visibilitas digital institusi pendidikan tinggi berada dalam relasi kuasa yang tidak
simetris dengan platform. Instagram, melalui algoritma dan metrik performanya,
memiliki kemampuan untuk mengatur tingkat keterlihatan institusi tanpa transparansi
penuh(Setiyanto et al., 2021). Kampus, sebagai pengguna platform, harus beradaptasi
dengan aturan tersebut agar tetap hadir dalam ruang publik digital.

Relasi ini menempatkan institusi pendidikan tinggi dalam posisi yang
paradoksal (Pradana, 2023). Di satu sisi, media sosial membuka peluang untuk
memperluas jangkauan komunikasi dan memperkuat kehadiran publik; di sisi lain,
institusi menjadi semakin bergantung pada logika platform yang berorientasi pada data,
metrik, dan ekonomi perhatian. Kondisi ini menegaskan bahwa komunikasi institusional
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di media sosial tidak dapat dilepaskan dari struktur kekuasaan digital yang lebih luas.
Kontribusi Teoretis dan Posisi Studi

Pembahasan ini menunjukkan bahwa penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan kajian Digital Visibility dengan menempatkan institusi pendidikan tinggi
sebagai aktor komunikasi yang beroperasi dalam logika platform. Studi ini melampaui
pendekatan instrumental terhadap media sosial dengan menekankan dimensi sosiologis
dari praktik komunikasi institusional.

Dengan mengintegrasikan data Instagram Professional Dashboard dan
perspektif sosiologi media, artikel ini menegaskan bahwa visibilitas digital merupakan
hasil dari proses komunikasi yang terstruktur oleh teknologi, praktik organisasi, dan
relasi sosial (Hapsari & Alfraita, 2025). Posisi ini memperkuat argumen bahwa analisis
media sosial kampus perlu ditempatkan dalam kerangka studi platform dan komunikasi
institusional, bukan semata-mata sebagai evaluasi performa digital.

Pembahasan ini menjadi dasar untuk merumuskan simpulan mengenai
bagaimana Digital Visibility institusi pendidikan tinggi diproduksi, dinegosiasikan, dan
dibatasi dalam ekosistem media sosial berbasis platform.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa visibilitas

digital institusi pendidikan tinggi di Instagram merupakan proses sosial yang
dikonstruksi secara kompleks melalui interaksi antara praktik komunikasi institusional,
logika algoritmik platform, dan respons audiens. Visibilitas tidak dapat dipahami semata
sebagai capaian teknis berbasis metrik seperti reach, impressions, dan engagement,
melainkan sebagai bentuk keterlihatan yang diproduksi dan dinegosiasikan dalam
ruang publik digital yang kompetitif. Instagram berperan bukan hanya sebagai medium,
tetapi sebagai aktor struktural yang secara selektif mengatur distribusi konten, sehingga
menentukan apa yang memperoleh perhatian dan apa yang tersisih dari sirkulasi publik.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa praktik komunikasi kampus berada
dalam ketegangan antara tuntutan adaptasi terhadap logika platform dan upaya
mempertahankan orientasi akademik serta fungsi edukatif institusi. Dalam ekonomi
atensi digital, tingginya visibilitas tidak selalu berbanding lurus dengan keterlibatan
sosial yang bermakna, sehingga institusi perlu mengembangkan strategi komunikasi
yang tidak hanya mengejar keterlihatan, tetapi juga membangun relasi simbolik dan
legitimasi sosial yang berkelanjutan. Secara sosiologis, temuan ini menunjukkan adanya
relasi kuasa yang tidak simetris antara kampus dan platform media sosial, di mana
institusi harus beroperasi dalam batas-batas yang ditentukan oleh infrastruktur digital.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada penguatan kajian Digital Visibility
dan studi platform dengan menempatkan komunikasi institusional kampus sebagai
praktik yang terstruktur, paradoksal, dan tidak terlepas dari dinamika kekuasaan dalam
ekosistem media digital.
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